










5.1       Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan non 
finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan 
keuangannya dari 2012 s.d. 2014 dan tidak melakukan stock split dan suspensi 
selama 2 tahun berturut-turut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, 
 
1. Return On Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Return Saham Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 
mengindikasikan perusahaan yang sedang tumbuh yang ditandai dengan 
return on equity yang terus meningkat tidak mengalami kenaikan harga 
saham. 
2. Loan  to  Deposit  Ratio  berpengaruh  negatif  dan  tidak  signifikan 
terhadap Return Saham Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
Ketergantungan perusahaan terhadap dana pihak ketiga dalam 
menyalurkan kreditnya dapat membuat harga saham tersebut naik. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola dana yang 
ditipkan oleh masyarakat untuk memberi pinjaman untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
3. Book Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 
 
Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan 
 











perusahaan tersebut, sedangkan harga saham perusahaan tersebut 
dipengaruhi oleh nilai buku perusahaan tersebut. Semakin besar nilai 
perusahaan maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan tersebut. 
4. Current Cash Debt Coverage berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return Saham Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin besar current cash debt coverage 
maka semakin besar return saham yang di dapat. 
5. Return On Equity, Loan to Deposit Ratio, Book Value dan Current 
Cash Debt Coverage secara simultan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Return Saham Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
 
5.2       Saran 
 
Pada penelitian kali ini, didapatkan hasil bahwa return on equity 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Return Saham Sektor 
Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Secara rata-rata Return on Equity mengalami 
penurunan pada 2 tahun terakhir. Agar Return on Equity ini dapat meningkat 
maka  perusahaan  perbankan  dapat  memperkecil  Total  Equity  yang  dimiliki 
dengan  cara  memperkecil  jumlah  laba  ditahan  pada  tahun  tersebut,  untuk 
dibagikan kepada para pemegang saham. Hal ini dapat menarik minat para 
pemegang   saham   untuk   membeli   saham   perusahaan   tersebut.   Kenaikan 
permintaan akan saham perusahaan tersebut akan meningkatkan harga saham 






Secara rata-rata Loan to Deposit Ratio mengalami penurunan pada tahun 
 
2014. Dengan melihat kondisi perekonomian saat ini, maka bank memang akan 
sangat hati-hati dan lebih ketat dalam menjalankan kebijakan kreditnya. Oleh 
karena itu, agar Loan to Deposit Ratio tetap meningkat namun kreditnya juga 
dapat diperketat maka perusahaan sebaiknya juga tidak menaikkan suku bunga 
simpanan, sehingga masyarakat juga kurang berminat untuk menabung ataupun 
menyimpan dananya di bank. Berkurangnya minat masyarakat untuk menyimpan 
dananya di bank akan memperkecil total dana pihak ketiga. Dengan begitu rasio 
Loan to Deposit Ratio tidak turun dan bank dapat mengelola dana pihak ketiga 
dengan maksimal. 
 
Jumlah current cash debt coverage juga mengalami penurunan pada tahun 
 
2014 dibanding tahun 2013. Bank dapat meningkatkan rasio ini dengan cara 
menekan biaya operasional yang timbul, sehingga net cash flow dari kegiatan 
operasional dapat meningkat. Sebaiknya bank lebih selektif dalam mengeluarkan 
biaya untuk kegiatan operasionalnya, melakukan tindakan-tindakan penghematan 
seperti recycle, reuse terhadap barang yang masih dapat dipergunakan. 
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